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Abstrak
Kesehatan jiwa merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan kualitas hidup masyarakat, namun masih menghadapi berbagai tantangan berupa rendahnya literasi kesehatan mental, stigma terhadap gangguan jiwa, serta belum optimalnya pemanfaatan lingkungan sebagai media promotif kesehatan. Desa Colo, Kabupaten Kudus, memiliki potensi wisata alam dan religi yang dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata ramah kesehatan jiwa melalui penataan ruang terapeutik dan pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi model Desa Wisata Ramah Kesehatan Jiwa melalui penataan ruang terapeutik dan pemberdayaan kader kesehatan mental di Desa Colo. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan 35 peserta yang terdiri atas kader kesehatan, perangkat desa, pengelola wisata, dan perwakilan masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, diskusi kelompok terarah (FGD), dokumentasi, kuesioner, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai kesehatan jiwa, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 58,6 menjadi 84,7 atau meningkat sebesar 44,5%, serta peningkatan peserta berkategori pengetahuan baik dari 31,4% menjadi 88,6%. Sebanyak 85,7% peserta menyatakan lebih percaya diri dalam melakukan edukasi dan pendampingan kesehatan mental setelah mengikuti pelatihan. Program juga menghasilkan penataan tiga ruang publik terapeutik, penanaman 125 tanaman, serta pemasangan 10 media edukasi kesehatan jiwa yang dimanfaatkan masyarakat sebagai ruang interaksi sosial dan relaksasi. Sebanyak 88,6% peserta menilai lingkungan menjadi lebih nyaman, sedangkan 82,9% menyatakan ruang terapeutik memberikan manfaat terhadap kesehatan mental dan keharmonisan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi penataan ruang berbasis lingkungan terapeutik dengan pemberdayaan kader kesehatan mental efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan jiwa, memperkuat kapasitas masyarakat, serta mendukung pengembangan desa wisata yang sehat, inklusif, dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan jiwa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan secara menyeluruh dan menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas hidup individu maupun masyarakat. Seseorang yang memiliki kesehatan jiwa yang baik mampu mengenali potensi dirinya, mengelola emosi secara adaptif, menghadapi tekanan kehidupan, bekerja secara produktif, serta membangun hubungan sosial yang harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Kesehatan mental tidak hanya berorientasi pada ketiadaan gangguan kejiwaan, tetapi juga mencakup kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap perubahan, mengembangkan kapasitas diri, mengambil keputusan secara rasional, serta memberikan kontribusi positif bagi keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, kesehatan jiwa menjadi fondasi penting dalam mendukung pembangunan manusia yang berkelanjutan karena berkaitan erat dengan produktivitas, kesejahteraan sosial, dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan (World Health Organization, 2022).
Dalam beberapa tahun terakhir, isu kesehatan jiwa semakin mendapat perhatian di tingkat global. Perubahan sosial, perkembangan teknologi, urbanisasi, ketidakpastian ekonomi, serta meningkatnya tekanan dalam kehidupan modern telah menyebabkan meningkatnya berbagai faktor risiko yang memengaruhi kondisi psikologis masyarakat. Beban pekerjaan yang semakin tinggi, persaingan ekonomi, perubahan pola interaksi akibat digitalisasi, berkurangnya ruang interaksi sosial, hingga dampak berbagai krisis global menjadi faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kasus stres, kecemasan, depresi, maupun gangguan psikologis lainnya. WHO menegaskan bahwa gangguan kesehatan mental merupakan salah satu penyebab utama penurunan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat di berbagai negara, sehingga diperlukan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu.
Di Indonesia, permasalahan kesehatan jiwa juga masih menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan. Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 menunjukkan bahwa gangguan mental emosional, seperti kecemasan, stres, dan depresi ringan hingga sedang, masih ditemukan pada berbagai kelompok usia, mulai dari remaja hingga lanjut usia (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Tingginya prevalensi masalah kesehatan jiwa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tekanan ekonomi keluarga, konflik sosial, perubahan gaya hidup, rendahnya dukungan sosial, serta dampak penggunaan media digital yang berlebihan. Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya tingkat literasi masyarakat mengenai kesehatan mental sehingga banyak individu yang belum mampu mengenali gejala awal gangguan psikologis maupun memahami pentingnya menjaga kesehatan jiwa sejak dini.
Selain rendahnya literasi kesehatan mental, stigma terhadap individu yang mengalami gangguan kejiwaan juga masih menjadi permasalahan yang cukup kompleks di Indonesia. Sebagian masyarakat masih memandang gangguan mental sebagai aib atau kelemahan pribadi sehingga individu yang mengalami masalah psikologis sering kali enggan mencari bantuan profesional. Akibatnya, banyak kasus gangguan mental yang tidak tertangani sejak dini dan baru mendapatkan pelayanan ketika kondisinya telah berkembang menjadi lebih berat. Kementerian Kesehatan RI (2023) menegaskan bahwa peningkatan edukasi masyarakat dan penguatan layanan kesehatan jiwa berbasis komunitas merupakan strategi yang efektif untuk mengurangi stigma sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan mental.
Selain dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga, dan lingkungan sosial, kesehatan jiwa juga dipengaruhi oleh kualitas lingkungan fisik tempat masyarakat beraktivitas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang bersih, aman, nyaman, memiliki ruang terbuka hijau, serta menyediakan ruang publik yang mendukung interaksi sosial mampu memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis masyarakat. Sebaliknya, lingkungan yang padat, bising, minim vegetasi, dan kurang tertata dapat meningkatkan risiko stres, kelelahan mental, serta menurunkan kualitas hidup. Hubungan antara lingkungan fisik dan kesehatan mental telah banyak dibuktikan melalui penelitian lintas disiplin yang menunjukkan bahwa desain ruang memiliki pengaruh terhadap kondisi emosional dan psikologis individu.
Ulrich menjelaskan bahwa keberadaan unsur-unsur alami, seperti pepohonan, taman, dan ruang hijau, mampu menurunkan tingkat stres fisiologis serta mempercepat proses pemulihan psikologis seseorang (Ulrich, 1984). Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh Kaplan dan Kaplan melalui Attention Restoration Theory yang menyatakan bahwa lingkungan alami memiliki kemampuan restoratif dalam memulihkan kelelahan mental, meningkatkan konsentrasi, serta memberikan efek relaksasi yang mendukung kesejahteraan emosional (Kaplan & Kaplan, 1989). Sejalan dengan perkembangan konsep tersebut, Marcus dan Sachs mengemukakan bahwa lingkungan terapeutik (healing environment) merupakan suatu pendekatan penataan ruang yang dirancang untuk menciptakan suasana nyaman, aman, dan menenangkan sehingga mampu mendukung kesehatan fisik maupun psikologis penggunanya (Marcus & Sachs, 2014). Oleh karena itu, penataan lingkungan tidak hanya dipandang sebagai upaya memperindah kawasan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi promotif dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
Kabupaten Kudus merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis budaya, religi, dan alam. Berbagai desa wisata di Kabupaten Kudus berkembang menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat sekaligus menjadi destinasi wisata yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Tuti Nadhifah et al., 2024). Salah satu desa yang memiliki potensi strategis adalah Desa Colo yang terletak di lereng Gunung Muria, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Desa ini dikenal sebagai gerbang utama menuju kawasan Makam Sunan Muria yang setiap tahun dikunjungi ribuan peziarah dari berbagai daerah di Indonesia. Selain wisata religi, Desa Colo juga memiliki potensi wisata alam berupa panorama pegunungan, udara yang sejuk, kawasan hutan, serta ruang terbuka alami yang masih relatif terjaga. Potensi tersebut menjadikan Desa Colo sebagai kawasan yang sangat prospektif untuk dikembangkan sebagai desa wisata berbasis masyarakat yang memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023).
Namun demikian, pengembangan kawasan wisata di Desa Colo selama ini masih lebih banyak berfokus pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, penyediaan sarana pendukung wisata, serta peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Aspek kesehatan mental masyarakat maupun wisatawan belum menjadi bagian penting dalam perencanaan pengembangan kawasan wisata. Padahal, karakteristik lingkungan Desa Colo yang memiliki udara sejuk, panorama pegunungan, vegetasi hijau, serta ruang terbuka yang luas merupakan modal yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai lingkungan terapeutik (healing environment). Optimalisasi potensi tersebut diharapkan mampu menciptakan kawasan wisata yang tidak hanya menarik secara ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat psikologis melalui penyediaan ruang relaksasi, ruang interaksi sosial, dan ruang refleksi yang mendukung kesejahteraan mental masyarakat maupun pengunjung.
Di sisi lain, keberhasilan pembangunan kesehatan jiwa berbasis masyarakat tidak hanya bergantung pada kualitas lingkungan fisik, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku utama perubahan. Dalam sistem pelayanan kesehatan berbasis komunitas, kader kesehatan memiliki peran strategis sebagai penghubung antara masyarakat dengan fasilitas pelayanan kesehatan. Kader berfungsi sebagai edukator, motivator, fasilitator, sekaligus pendamping masyarakat dalam meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan jiwa. Melalui peningkatan kapasitas kader kesehatan mental, masyarakat diharapkan mampu mengenali tanda-tanda awal gangguan psikologis, melakukan upaya promotif dan preventif, memberikan dukungan psikososial sederhana, serta melakukan rujukan apabila ditemukan kasus yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Kementerian Kesehatan RI menegaskan bahwa penguatan kader kesehatan berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi utama dalam memperluas jangkauan pelayanan kesehatan jiwa di tingkat komunitas (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
Berdasarkan berbagai permasalahan dan potensi tersebut, diperlukan suatu model pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan aspek penataan lingkungan dengan penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang kesehatan jiwa. Integrasi antara konsep healing environment dan pemberdayaan kader kesehatan mental menjadi pendekatan yang inovatif karena menggabungkan intervensi terhadap faktor fisik dan faktor sosial secara bersamaan. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih sehat, nyaman, inklusif, dan mendukung kesejahteraan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan program Model Desa Wisata Ramah Kesehatan Jiwa melalui Penataan Ruang Terapeutik dan Pemberdayaan Kader Kesehatan Mental di Desa Colo Kabupaten Kudus diharapkan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan jiwa masyarakat lokal, tetapi juga memperkuat daya saing Desa Colo sebagai destinasi wisata berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, kesehatan, dan kelestarian lingkungan.
2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Model Desa Wisata Ramah Kesehatan Jiwa melalui Penataan Ruang Terapeutik dan Pemberdayaan Kader Kesehatan Mental di Desa Colo Kabupaten Kudus”dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan. Sasaran kegiatan meliputi kader kesehatan, perangkat desa, pengelola wisata, tokoh masyarakat, serta warga yang terlibat dalam aktivitas sosial dan ekonomi di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengkajian kondisi desa untuk memperoleh gambaran mengenai lingkungan fisik, potensi kawasan wisata, serta kondisi kesehatan jiwa masyarakat. Pengkajian dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan berbagai pihak terkait, dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi masyarakat, potensi yang dapat dikembangkan, serta kebutuhan yang mendukung terbentuknya desa wisata yang ramah terhadap kesehatan jiwa.
Hasil pengkajian kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun program pengabdian. Pada tahap ini tim pengabdi bersama pemerintah desa dan masyarakat merumuskan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk penentuan lokasi yang berpotensi dikembangkan sebagai ruang terapeutik, penyusunan materi edukasi kesehatan jiwa, serta perencanaan kegiatan pemberdayaan kader kesehatan mental. Keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan menjadi penting agar program yang dihasilkan dapat diterima dan dijalankan secara optimal.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan program. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi mengenai pentingnya kesehatan jiwa, edukasi tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental, serta pelatihan bagi kader kesehatan mental. Materi yang diberikan mencakup pengenalan kesehatan jiwa, identifikasi dini masalah psikososial di masyarakat, teknik komunikasi yang suportif, serta langkah-langkah sederhana dalam memberikan pendampingan kepada individu yang membutuhkan dukungan psikologis. Selain itu, dilakukan pula kegiatan penyadaran masyarakat mengenai pentingnya menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung kesejahteraan mental.
Untuk mendukung terbentuknya lingkungan yang kondusif bagi kesehatan jiwa, dilakukan pendampingan dalam penataan ruang publik yang berpotensi menjadi ruang terapeutik. Pendampingan ini dilakukan melalui diskusi dengan masyarakat dan pemerintah desa mengenai pemanfaatan ruang terbuka, area hijau, dan fasilitas umum yang dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial, relaksasi, maupun kegiatan komunitas. Konsep yang diterapkan menitikberatkan pada penciptaan lingkungan yang memberikan rasa nyaman, mengurangi tekanan psikologis, dan mendorong terbentuknya hubungan sosial yang positif antarwarga.
Setelah seluruh kegiatan terlaksana, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan melalui instrumen pre-test dan post-test. Selain itu, dilakukan observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai perubahan pemahaman, partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan ruang yang telah dikembangkan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program pada masa yang akan datang.
Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, penyebaran kuesioner, dokumentasi kegiatan, serta diskusi bersama masyarakat dan pemangku kepentingan desa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan yang terjadi setelah program dilaksanakan. Analisis kuantitatif digunakan untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan respons masyarakat, tingkat partisipasi, serta dampak program terhadap pengembangan Desa Colo sebagai desa wisata yang mendukung kesehatan jiwa masyarakat.
Melalui tahapan tersebut diharapkan terbentuk suatu model pengembangan desa wisata yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisata dan pertumbuhan ekonomi masyarakat, tetapi juga memperhatikan aspek kesehatan jiwa sebagai bagian penting dalam mewujudkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Dengan demikian, Desa Colo dapat berkembang sebagai kawasan wisata yang nyaman, sehat, dan berkelanjutan bagi masyarakat maupun pengunjung.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus dengan sasaran utama kader kesehatan, perangkat desa, pengelola wisata, tokoh masyarakat, dan warga yang terlibat dalam aktivitas sosial maupun ekonomi di kawasan wisata. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 35 orang, yang terdiri atas 15 kader kesehatan, 8 perangkat desa, 5 pengelola wisata, dan 7 perwakilan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi.
Pada tahap awal, dilakukan survei dan identifikasi kondisi masyarakat terkait pemahaman kesehatan jiwa. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep kesehatan jiwa. Dari 35 peserta, hanya 12 orang (34,3%) yang mampu menjelaskan pengertian kesehatan jiwa secara benar, sedangkan 23 orang (65,7%) masih mengaitkan kesehatan jiwa hanya dengan kondisi gangguan kejiwaan berat. Selain itu, sebanyak 25 peserta (71,4%) menyatakan belum pernah mengikuti kegiatan edukasi atau pelatihan mengenai kesehatan jiwa sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental di tingkat masyarakat masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan edukatif yang berkelanjutan.
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya menjaga kesehatan mental, faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan jiwa, gejala awal gangguan psikologis, serta peran keluarga dan masyarakat dalam mendukung kesehatan mental. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi mengenai permasalahan psikososial yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti stres akibat pekerjaan, konflik keluarga, tekanan ekonomi, dan kecemasan pada remaja.
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test kepada seluruh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan sebagaimana terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta
	Indikator
	Pre-test
	Post-test

	Nilai rata-rata
	58,6
	84,7

	Nilai tertinggi
	78
	98

	Nilai terendah
	40
	72

	Persentase peserta kategori baik
	31,4%
	88,6%


Berdasarkan data tersebut, terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 26,1 poin atau sekitar 44,5% dibandingkan kondisi awal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan mampu meningkatkan pengetahuan mereka mengenai kesehatan jiwa.
Selain kegiatan edukasi, program juga berfokus pada penguatan kapasitas kader kesehatan mental. Pelatihan yang diberikan mencakup kemampuan mengenali tanda-tanda gangguan mental emosional, teknik komunikasi terapeutik sederhana, strategi pendampingan masyarakat, serta mekanisme rujukan ke fasilitas kesehatan apabila ditemukan kasus yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Setelah mengikuti pelatihan, sebanyak 30 peserta (85,7%) menyatakan lebih percaya diri untuk memberikan edukasi dan pendampingan awal kepada masyarakat yang mengalami permasalahan psikologis.
Pada aspek lingkungan, kegiatan pengabdian menghasilkan penataan tiga titik ruang publik yang dikembangkan menjadi ruang terapeutik sederhana. Lokasi tersebut meliputi area taman istirahat pengunjung, ruang terbuka untuk kegiatan komunitas, dan area edukasi kesehatan jiwa. Penataan dilakukan melalui kegiatan penghijauan, pembersihan lingkungan, pemasangan papan edukasi, serta penyediaan area duduk yang nyaman untuk mendukung interaksi sosial masyarakat.
Program penghijauan menghasilkan penanaman sebanyak 125 tanaman yang terdiri atas tanaman peneduh dan tanaman hias. Selain itu, dipasang 10 media edukasi kesehatan jiwa yang berisi pesan-pesan promotif mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental, manajemen stres, serta pentingnya dukungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan masyarakat sehingga mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang telah dibangun.
Hasil observasi satu bulan setelah kegiatan menunjukkan bahwa ruang publik yang telah ditata mulai dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat berkumpul, berdiskusi, berolahraga ringan, dan melakukan berbagai aktivitas sosial lainnya. Sebanyak 88,6% peserta menyatakan bahwa kondisi lingkungan menjadi lebih nyaman dibandingkan sebelum program dilaksanakan, sedangkan 82,9% peserta menilai bahwa keberadaan ruang tersebut memberikan manfaat bagi kesehatan mental dan keharmonisan hubungan sosial masyarakat.


Pembahasan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan jiwa mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah pelaksanaan program. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep kesehatan mental. Kondisi ini menunjukkan bahwa isu kesehatan jiwa masih belum menjadi perhatian utama dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Rendahnya pemahaman tersebut dapat dipengaruhi oleh minimnya akses informasi, kurangnya kegiatan edukasi, serta masih berkembangnya stigma negatif terhadap gangguan kejiwaan di lingkungan masyarakat.
Peningkatan rata-rata nilai dari 58,6 menjadi 84,7 menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dilakukan mampu meningkatkan literasi kesehatan mental masyarakat. Temuan ini sejalan dengan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) yang menyatakan bahwa edukasi berbasis komunitas merupakan salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan jiwa. Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan mental menjadi modal penting dalam mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan pencegahan serta mencari bantuan secara dini apabila mengalami masalah psikologis.
Keberhasilan program juga terlihat dari meningkatnya kapasitas kader kesehatan mental sebagai agen perubahan di tingkat masyarakat. Kader kesehatan memiliki posisi strategis karena menjadi pihak yang paling dekat dengan masyarakat dalam kegiatan pelayanan kesehatan berbasis komunitas. Setelah mendapatkan pelatihan, kader tidak hanya memahami konsep kesehatan jiwa secara lebih baik, tetapi juga memiliki keterampilan dasar untuk melakukan edukasi dan pendampingan kepada warga. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia lokal dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun sistem dukungan kesehatan jiwa yang berkelanjutan di tingkat desa.
Dari perspektif arsitektur dan tata kota, penataan ruang publik berbasis konsep terapeutik memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan kualitas lingkungan. Lingkungan fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi psikologis seseorang. Ruang yang tertata dengan baik, memiliki unsur alam, dan mendukung aktivitas sosial mampu menciptakan rasa nyaman serta mengurangi tekanan psikologis yang dialami masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ulrich (1984) yang menjelaskan bahwa keberadaan elemen alam dan ruang hijau dapat membantu menurunkan tingkat stres serta meningkatkan kesejahteraan emosional individu.
Keberadaan ruang terapeutik di Desa Colo juga memperkuat teori Kaplan dan Kaplan (1989) yang menjelaskan bahwa lingkungan alami memiliki kemampuan untuk memulihkan kelelahan mental dan meningkatkan kualitas perhatian seseorang. Pemandangan alam, vegetasi hijau, serta suasana yang tenang dapat memberikan efek restoratif yang membantu individu memperoleh ketenangan psikologis. Kondisi ini sangat relevan dengan karakteristik Desa Colo yang berada di kawasan pegunungan dan memiliki potensi alam yang mendukung pengembangan konsep desa wisata berbasis kesehatan mental.
Partisipasi masyarakat yang tinggi selama pelaksanaan program menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan. Tingkat kehadiran peserta yang mencapai lebih dari 90% menunjukkan adanya kepedulian masyarakat terhadap isu kesehatan jiwa dan kualitas lingkungan. Keterlibatan masyarakat dalam proses penataan ruang juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap program yang dijalankan. Dengan demikian, peluang keberlanjutan program menjadi lebih besar karena masyarakat telah menjadi bagian dari proses perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan.
Penggabungan antara aspek kesehatan jiwa dan penataan lingkungan wisata merupakan bentuk inovasi yang relatif jarang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selama ini pengembangan desa wisata lebih banyak difokuskan pada peningkatan daya tarik wisata dan pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui program ini, konsep desa wisata diperluas dengan memasukkan aspek kesejahteraan psikologis masyarakat sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menempatkan kualitas hidup masyarakat sebagai tujuan utama pembangunan.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa model Desa Wisata Ramah Kesehatan Jiwa memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai salah satu strategi pembangunan desa berbasis kesehatan dan lingkungan. Sinergi antara edukasi kesehatan jiwa, pemberdayaan kader kesehatan, dan penataan ruang terapeutik terbukti mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat, memperkuat kapasitas kader, serta menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan mendukung kesehatan mental. Model ini dapat menjadi contoh praktik baik (best practice) yang dapat direplikasi pada desa wisata lain di Kabupaten Kudus maupun daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. Dengan dukungan pemerintah desa, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan, program ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.
4. SIMPULAN
Program pengembangan Model Desa Wisata Ramah Kesehatan Jiwa melalui Penataan Ruang Terapeutik dan Pemberdayaan Kader Kesehatan Mental di Desa Colo, Kabupaten Kudus terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi kesehatan jiwa, penguatan kapasitas masyarakat, serta perbaikan kualitas lingkungan wisata. Pendekatan partisipatif yang melibatkan kader kesehatan, perangkat desa, pengelola wisata, dan masyarakat mampu mendorong keterlibatan aktif dalam setiap tahapan program sehingga meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 58,6 menjadi 84,7 pada post-test. Selain itu, pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan kepercayaan diri kader kesehatan dalam melakukan edukasi, deteksi dini, dan pendampingan awal terhadap masyarakat yang mengalami permasalahan psikologis. Penataan ruang publik berbasis konsep terapeutik melalui penghijauan, penyediaan area interaksi sosial, dan pemasangan media edukasi kesehatan jiwa juga memberikan manfaat nyata dalam menciptakan lingkungan yang lebih nyaman, sehat, dan mendukung kesejahteraan psikologis masyarakat. Integrasi antara aspek kesehatan jiwa, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan desa wisata menunjukkan bahwa model ini berpotensi menjadi strategi pembangunan desa yang inovatif, berkelanjutan, serta dapat direplikasi pada desa wisata lain dengan karakteristik serupa untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekaligus mendukung pengembangan pariwisata berbasis kesehatan.
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